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Abstrak

Bahan kulit sapi adalah bahan kulit jenis bahan yang banyak diminati oleh masyarakat luas.
Meningkatnya permintaan industry dari bahan kulit juga kurang mampunya seorang
membeli dalam mengidentifikasi bahan kulit yang beredar di pasaran. Dengan adanya
masalah tersebut diperlukan sebiah solusi untuk membantu para pembeli dalam
mengidentifikasi bahan kulit. Penelitian ini akan menggunakan Convolutional Neural
Network(CNN) yang merupakan bagian dari Deep Learning dengan bantuan TensorFlow
untuk melakukan proses pembelajaran sehingga dapat melakukan deteksi pada citra. Bahan
kulit sapi dan babi. Konvolusi adalah proses utama yang ada dalam jaringan arsitektur
CNN, sehingga citra dapat diekstrasi setiap fiturnya dengan lebih baik dan mempermudah
proses klasifikasi. Model yang digunakan pada penelitian adalah model terbaik yang dipilih
dari 6 kali percobaan oleh peneliti dan pembagian data latih dan data pengujian adalah 75%
dan 25%. Diperoleh hasil terbaik dengan tingkat akurasi setinggi 100% dan loss
0.000012393 dengan epoch 100, learning rate 0,001, dan batch size 32.

Kata kunci: Bahan Kulit, Pengolahan Citra, Convolutional Neural Network.

1 PENDAHULUAN

Bahan kulit dikenal tahan lama yang sempurna untuk barang-barang seperti sepatu, dan
tas. Karakteristik tahan air yang dimiliki kulit membuatnya menjadi bahan yang unggul diantara
bahan bahan industri lainnya, terutama untuk membuat sepatu dan tas. Di pasar, barang-barang
kulit tampaknya memiliki label harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahan lainnya.
Namun, fakta ini tidak membuatnya kurang disukai oleh banyak orang karena kualitasnya yang
tidak diragukan. Meskipun ada orang yang lebih memilih untuk membeli barang yang lebih
murah dari bahan sintetis, penggemar bahan kulit memilih barang kulit karena akan menghemat
lebih banyak uang dalam jangka panjang karena karakteristik kulit yang lebih tahan lama.

Nilai jual kulit terhitung lebih mahal dari bahan baku lainnya, contohnya seperti kulit
sapi. Permintaan pasar yang tinggi serta banyaknya produk kulit yang beredar di pasaran
menimbulkan nilai demand yang tinggi. Konsumen tentu harus cermat membedakan kualitas serta
keaslian dari produk kulit sapi itu sendiri dari jenis kulit binatang lain yang beredar di pasaran
seperti kulit babi. Seringkali banyak pedagang yang tidak adil mampu mengelabui para pelanggan
dengan menyatakan bahwa produk kulit babi adalah kulit sapi. Penelitian ini akan mengulas
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tentang rancangan suatu sistem yang dapat mengklasifikasi antara pig suede dan kulit sapi dengan
metode Convolutional Neural Network.

2 METODOLOGIPENELITIAN
Pada metodologi penelitian ini, tahapan penelitian disajikan dalam bentuk flowchart
dibawah ini:

Identifikasi Masalah

Studi Pustaka

Akuisisi Data

[ Data Latih Preprocessing Data Uji /

Perancangan Model

e

Pelatihan Model

Pengujian Model

Akurasi

Interpretasi Hasi
Laporan & Dokumentasi

Selesai

G

Gambar 1. Metodologi Penelitian
Penjelasan proses tahapan penelitian pada gambar 1 adalah sebagai berikut:

a. ldentifikasi Masalah, Merumuskan permasalahan yang ada di dalam penelitian sehingga penulis

mendapatkan gambaran dari ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan.

b. Studi Pustaka, Studi pustaka dengan membaca jurnal, buku dan referensi lainnya untuk
mengenal konsep Convolutional Neural Network, Library Keras, Bahasa pemrograman python
dan teori lainnya untuk mendukung jalannya penelitian.

. Akuisisi Data, Mengumpulkan data dengan mengunjungi pusat penyamakan kulit di Jawa Barat
agar mendapatkan informasi yang jelas mengenai kulit yang akan dikumpulkan.

. Preprocessing, Preprocessing yang dilakukan adalah melakukan resize terhadap citra agar citra
masukan memiliki format dan ukuran yang menyesuaikan citra ke dalam ruang input model.

. Perancangan Model, Pembuatan model dilakukan dengan cara merancang arsitektur CNN yang
akan digunakan, dengan menentukan berapa nilai lapisan konvolusi, pooling, ukuran kernel,
fungsi aktivasi, serta parameter yang dibutuhkan sehingga dapat menghasilkan deteksi objek
sesuai tujuan penelitian.

Pelatihan dan Pengujian Model, Pada proses pelatihan dan pengujian model diperlukan
pembagian data untuk mendapatkan gambaran dari model yang akan digunakan.

g. Akurasi, Kegiatan yang akan dilakukan oleh penulis pada tahap akurasi adalah mencari nilai
akurasi yang baik.

. Interpretasi Hasil, Pada proses interpretasi hasil penulis menjelaskan hasil penelitian yang sudah

di lakukan.
i. Laporan dan Dokumentasi, Merupakan proses penyusunan dokumentasi hasil penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Akuisisi Data

Setelah bahan kulit sapi dan babi di dapat penulis kemudian mulai mengambil citra dari
kedua bahan kulit tersebut di kediaman penulis dengan jarak £15 sentimeter dengan pencahayaan
outdoor. Gambar yang dihasilkan memiliki resolusi yang baik sehingga tekstur dari kedua bahan
kulit tersebut dapat terlihat dengan jelas, sebagaimana ditunjukkan oleh gambar berikut:

(% ¥ 7 e

Gambar 2. Citra bahan kulit sapi dan babi
Penelitian ini menggunakan 349 citra yang terdiri dari dua kelas yaitu kulit_sapi dan
kulit_sapi. Jumlah citra bahan kulit sapi yang dimiliki adalah 190 citra sedangkan citra bahan
kulit babi berjumlah 188 citra. Kedua bahan ini jika dilihat tampak sama namun jika dilihat lebih
dekat akan terlihat perbedaannya dimana kulit babi menunjukkan tekstur yang lebih halus dengan
penampang pori-pori yang lebih besar daripada bahan kulit sapi.

Preprocessing

Setelah mengakuisisi data sebagaimana yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya,
langkah selanjutnya adalah praproses data yang sudah di akuisisi. Data yang dimiliki memiliki
jumlah 348 citra yang terdiri Jumlah citra bahan kulit sapi yang dimiliki adalah 190 citra
sedangkan citra bahan kulit babi berjumlah 188 citra.

Dalam penelitian ini dilakukan praproses dengan melakukan resize terhadap citra yang
sebelumnya berukuran 5184x3456 piksel menjadi ke ukuran 28x28 piksel yang bertujuan agar
proses komputasi berjalan menjadi lebih cepat. Selain citra di resize ke ukuran tersebut agar
menyesuaikan ruang input model citra; Model ini memiliki 7 lapisan (tidak termasuk lapisan
input) dan bidang reseptif 28 x 28 pixel. Setelah memotong gambar ke bagian tengah mereka di
mana yang biasanya terkandung menggunakan PIL (Python Imaging Library) dengan Python,
fungsi mengubah ukuran gambar ke 28 x 28 pixel. Selanjutnya seluruh citra di konversi ke dalam
skala abu-abu (grayscale) berikut adalah salah satu dari contoh citra bahan kulit babi yang sudah
dikonversi

Gambar 3 : Citra yang sudah di konversi

Perancangan Model
Tahapan pembuatan model dimulai dengan menyiapkan data dan inisialisasi parameter
yang akan digunakan pada penggunaan algoritma CNN pada penelitian ini. Features map akan
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diaplikasikan terhadap citra, yang kemudian akan menghasilkan convolutional layer. Kemudian
pooling layer akan diaplikasikan pada citra. Setelah pooling layer selesai akan didapatkan
sebuah pooling layer yang terkumpul. Selanjutnya features map di ratakan dan di gabung
sebelum dimasukkan ke dalam jaringan saraf tiruan. Dalam proses ini, blok bangunan jaringan,
seperti weight dan features map, dilatih dan berulang kali diubah agar jaringan mencapai kinerja
optimal sehingga membuatnya mampu untuk mengklasifikasikan gambar dan objek seakurat
mungkin. Setelah melewati proses tersebut baru akan di dapatkan semua pengetahuan yang
model butuhkan untuk menguji data yang dimiliki. Inti dari proses penelitian dengan CNN
adalah proses pengklasifikasian citra dengan dua proses Yyaitu feature learning dan
classification.

Pelatihan Model
Pada proses training yang dijalankan melalui command prompt akan menunjukkan proses
iterasi sebanyak n-kali sesuai dengan yang telah di inisialisasikan oleh peniliti. Berikut adalah
data yang di dapatkan dalam proses training dengan nilai epoch.
Table 1: Table Training
Model E LR BS Loss Acc Val_Loss  Val_Acc
Epoch_50 50 0,001 32 2.4660e-04 1.000 3.0443e-05 1.000
Epoch_60 60 0,001 32 5.2007e-05 1.000 1.4173e-05 1.000
Epoch_70 70 0,001 32 0.156 1.000 0.0025 1.000
Epoch_80 80 0,001 32 5.8908e-05 1.000 5.8379e-05 1.000
Epoch_90 20 0,001 32 2.7185e-04 1.000 2.4657e-05 1.000
Epoch_100 100 0,001 32 1.2393e-05 1.000 6.2089e-07 1.000

Pada Table 1: Table Training menunjukkan hasil proses training yang sudah dlakukan
dengan menggunakan parameter epoch. Pada tabel diatas disimpulkan bahwa dengan
menggunakan epoch 100 menghasilkan nilai loss paling kecil. Nilai loss yang kecil
menunjukkan prediksi yang semakin mendekat.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan LeNet dengan beberapa alasan karena LeNet
adalah salah satu CNN yang ringan dan mudah dipahami oleh pemula, dan untuk melakukan
pelatihan dengan LeNet hanya diperlukan CPU. Model LeNet yang digunakan dibangun dengan
adam optimizer. Selanjutnya, karena penelitian ini adalah klasifikasi 2 kelas, maka peneliti
menggunakan cross entropy sebagai loss function. Namun, perlu diketahui juga apabila
menggunakan >2 kelas, gunakan categorical crossentropy untuk loss function. Kemudian dari
hasil training akan meghasilkan plot sebagai visualisasi dari proses training yang diunjukkan
oleh gambar berikut.

Model: "sequential 1"

Training Loss and Accuracy on Kulit Sapi/Kulit Babi Layer (type) Output Shape Param #

(None, 28, 28, 20) 1528

08- max_pooling2d_1 (MaxPooling2 (None, 14, 14, 28) e

| convad_2 (Conv2d) (flone, 14, 14, 5@) 25050

06- | activation_z (Activation)  (None, 14, 14, 5@) e

max_pooling2d_2 (MaxPooling2 (None, 7, 7, 56) B

04 flatten_1 (Flatten) (flone, 245@) B

Loss/Accuracy

dense_1 (Dense) (None, 568@) 1235500

1
02- — train_loss
— val_loss dense_2 (Dense) (None, 2) 1002
train_acc
0.0- — valacc

activation_3 (Activation)  (None, 560) B

activation 4 (Activation)  (None, 2) ®
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tal params: 1,253,672
Epoch # i

To
Trainable params: 1,253,872
Non-trainable params: @

Gambar 4 : Plot Training Gambar 5 : Model Summary
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Pengujian Model

Pada langkah yang selanjutnya, Peneliti melakukan import packages yang diperlukan
untuk menguji model yang sudah dibuat Pada load model, fungsi ini memungkinkan peneliti
memuat serial CNN peneliti, yaitu salah satu model yang baru dilatih sebelumnya dari disk.
Peneliti memuat citra dan membuat salinannya pada dua baris pertama. Salinan memungkinkan
peneliti untuk kemudian mengingat gambar asli dan meletakkan label di atasnya. Empat baris
terakhir adalah proses penskalaan citra ke kisaran [0,1], mengonversinya ke array, dan
menambahkan dimensi ekstra. Menambahkan dimensi ekstra ke array melalui np. expand_dims
memungkinkan citra memiliki bentuk (1, width, height, 3).

Langkah selanjutnya, peneliti akan memuat model klasifikasi citra dan membuat prediksi.
Proses selanjutnya sekaligus adalah akhir dari proses pengujian citra, peneliti akan
menggunakan prediksi untuk menggambar orig pada salinan gambar dan menampilkannya pada
layar desktop. Pada penelitian ini iterasi yang dipilih adalah epoch 100. Pemilihan nilai epoch
didapatkan berdasarkan hasil percobaan yang di jelaskan pada tabel 1. Langkah terakhir, peneliti
menampilkan output citra. Setelah dilakukan 6 kali pelatihan terhadap 2 kelas citra dengan
menggunakan nilai parameter epoch, sistem akan berjalan sesuai dengan parameter yang sudah
di inisialisasi sebelumnya dan menghasilkan output sebagai berikut:

n [m]

Gambar 6 : Hasil Klasifikasi

Dari hasil 6 kali pengujian seperti yang ditunjukkan oleh tabel dibawah dapat
disimpulkan bahwa model Epoch_100 memiliki hasil terbaik. Model ini berhasil
mengklasifikasikan data dengan prediksi benar dengan akurasi 100% di setiap kelas citra dan
memiliki nilai loss paling kecil, Sehingga penulis memilih untuk menggunakan model
Epoch_100 untuk pengujian di data set yang lainnya.

Table 2: Table Testing

Model E LR BS Loss Acc Val_Loss Val_Acc Akurasi Testing

Kulit Kulit

Sapi Babi

Epoch_50 50 0,001 32 2.4660e- 1.000 3.0443e- 1.000 97.71% 100%
04 05

Epoch_60 60 0,001 32 5.2007e- 1.000 1.4173e- 1.000 99.95% 100%
05 05

Epoch_70 70 0,001 32 0.156 1.000 0.0025 1.000 100%  100%
Epoch_80 80 0,001 32 5.8908e- 1.000 5.8379e- 1.000 100%  100%

05 05

Epoch_90 90 0,001 32 2.7185e- 1.000 2.4657e- 1.000 100%  100%
04 05

Epoch_100 100 0,001 32 1.2393e- 1.000 6.2089%e- 1.000 100%  100%
05 07
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Seperti yang terlihat pada Table 2: Table Testing Epoch yang digunakan adalah 100,
artinya program akan mempelajari data training sebanyak 100 kali perulangan. Learning
rate-nya adalah 0,001 dimana semakin tinggi nilainya maka akan semakin besar juga langkah
pembelajaran. Learning Rate berfungsi dalam mempengaruhi kecepatan neural network
dalam solusi minimum. Sedangkan batch size nya adalah 32, artinya algoritma akan
mengambil 32 sampel pertama (1 sampai 32) dari dataset dan kemudian melatih jaringannya.

3.5 Akurasi
Pengujian data dilakukan terhadap 60 data uji yang dimiliki oleh penulis dan akan
disajikan dalam confusion matrix sebagai berikut :
Actual Classes

Paositive MNegative

60 0

Negative

60

Predictad Classes

Positive
=]

Gambar 7 : Confusion Matrix

Kemudian dapat dilakukan perhitungan akurasi hasil testing dapat dihitung sebagai
berikut:

Akurasi = (TP + TN) /(TP + FP + FN + TN) Q)
Sehingga dapat dihitung nilai akurasi nya adalah sebagai berikut :

Akurasi = (60+60) x 100% =100%

(60+0+0+60

Jadi akurasi yang dihasilkan oleh model yang telah dibuat pada proses pelatihan dengan
citra masukan berupa bahan kulit hewan dengan ukuran 640 x 426 piksel, epoch 100, batch
size 32, dan learning rate 0.0001 terhadap data uji sebanyak 60 sampel didapatkan nilai
akurasi sebesar 100% pada kulit sapi, 100% pada kulit babi, Sehingga akurasi rata-rata yang
didapatkan juga menunjukkan angka 100%. Nilai akurasi yang didapatkan adalah 100% di
dapatkan karena arsitektur LeNet adalah sebuah arsitektur CNN yang paling sederhana, pada
awalnya LeNet dikembangkan untuk mengenali tulisan tangan sehingga ketika mendapatkan
data masukan berupa citra bahan kulit yang memiliki kualitas seperti yang digunakan dalam
penelitian ini, algoritma menjadi mudah untuk mengenali jenis kelas yang di uji karena
Avrsitektur LeNet awalnya dirancang untuk mengenali angka tulisan tangan, bukan objek
dalam foto.

4 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, penulis dapat menarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut Convolutional Neural Network dapat
diimplementasikan pada citra bahan kulit sapi dan kulit babi dengan uji coba data baru dan
memiliki akurasi yang tinggi pada arsitektur LeNet dengan pemilihan parameter epoch,
learning rate, serta batch size yang tepat melalui 6 kali percobaan. Setelah melakukan
penelitian ini dapat diketahuai bahwa sistem yang dirancang berhasil mengindentifikasi
kedua jenis bahan kulit binatang yang dimiliki yaitu kulit sapi dan kulit babi dengan baik.
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Melalui percobaan yang telah dilakukan dapat diketahui jumlah epoch, learning rate, dan
batch size yang berbeda-beda didapatkan hasil terbaik yaitu model epoch_100 dengan akurasi
100%, yang memiliki parameter epoch 100, learning rate 0,001, dan batch size 32.
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